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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merumuskan strategi pengembangan modul ajar Qur’an 
Hadis kelas X yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik di MAN 1 Padang Pariaman. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode studi kepustakaan, kajian ini menghimpun dan 
menganalisis literatur terkait pengembangan bahan ajar, desain pembelajaran, serta hasil belajar dalam 
konteks pendidikan agama Islam. Temuan menunjukkan bahwa modul ajar yang dirancang secara 
kontekstual, interaktif, dan memanfaatkan teknologi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Selain itu, 
integrasi nilai-nilai keislaman dan kearifan lokal dalam isi modul mampu memperkuat karakter religius 
peserta didik. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pelatihan guru dalam menyusun modul yang 
adaptif terhadap konteks sosial budaya dan dinamika perkembangan peserta didik. Hasil kajian ini 
memberikan kontribusi teoritis dan praktis terhadap upaya peningkatan kualitas pembelajaran Qur’an 
Hadis di Madrasah Aliyah melalui inovasi bahan ajar yang aplikatif dan berdayaguna. 
Kata Kunci: Modul Ajar, Qur’an Hadis, Hasil Belajar, Karakter Religius 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine and formulate a strategy for developing a class X Qur'an Hadith teaching 
module that suits the needs of students at MAN 1 Padang Pariaman. Using a qualitative approach 
through the literature study method, this study collects and analyses literature related to teaching 
material development, learning design, and learning outcomes in the context of Islamic religious 
education. The findings show that teaching modules designed contextually, interactively and utilising 
digital technology have a significant influence on improving student learning outcomes, both in cognitive, 
affective and psychomotor aspects. In addition, the integration of Islamic values and local wisdom in the 
module content can strengthen the religious character of students. This study recommends the 
importance of teacher training in developing modules that are adaptive to the socio-cultural context and 
the dynamics of learner development. The results of this study provide theoretical and practical 
contributions to efforts to improve the quality of Qur'an Hadith learning in Madrasah Aliyah through 
teaching material innovations that are applicable and effective. 
Keywords: Instructional Module, Qur'an Hadith, Learning Outcomes, Religious Character 
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran Qur'an Hadis memiliki peranan sentral dalam membentuk 
karakter keislaman peserta didik di tingkat Madrasah Aliyah. Tujuan utamanya tidak 
sekadar menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga mendidik siswa agar 
memiliki kepribadian religius. Namun demikian, keberhasilan proses pembelajaran 
sangat tergantung pada pendekatan, metode, dan bahan ajar yang digunakan dalam 
kelas (Mukhibat, 2015). 

Salah satu bentuk bahan ajar yang efektif dalam menunjang pembelajaran 
adalah modul ajar. Modul dirancang sebagai sarana belajar mandiri yang tidak hanya 
menyajikan isi materi, tetapi juga mengatur langkah-langkah pembelajaran secara 
sistematis. Perancangannya disesuaikan dengan karakteristik peserta didik serta 
kompetensi yang harus dicapai (Majid, 2014). 

Dalam konteks Qur'an Hadis, modul ajar memiliki fungsi penting untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami isi kandungan ayat dan hadis secara 
lebih dalam dan aplikatif. Selain membantu guru dalam mengatur penyampaian materi, 
modul juga mendukung siswa dalam mengeksplorasi nilai-nilai keislaman secara 
mandiri. Namun, masih banyak guru yang menerapkan model pembelajaran 
tradisional seperti hafalan dan ceramah, sehingga pemahaman siswa belum maksimal 
(Syah, 2017). 

Model pembelajaran yang hanya menekankan hafalan tanpa pemahaman 
mendalam membuat peserta didik sulit mengaitkan ajaran Qur’an dan Hadis dengan 
kehidupan nyata. Konsekuensinya, capaian belajar siswa hanya terbatas pada aspek 
kognitif tingkat rendah dan belum menyentuh sisi afektif dan psikomotorik. Padahal, 
pendekatan pendidikan Islam seharusnya mencakup ketiganya secara menyeluruh 
(Zamroni, 2020). 

Modul ajar yang dirancang secara sistematis dan berdasarkan pada kebutuhan 
riil siswa dapat berfungsi sebagai alat bantu yang sangat efektif dalam proses 
pembelajaran. Modul tidak hanya menyediakan materi, melainkan juga mendorong 
siswa untuk berpikir kritis, aktif, dan reflektif terhadap materi yang dipelajari. Dalam hal 
ini, modul yang baik harus mampu membantu internalisasi nilai-nilai keagamaan 
(Arsyad, 2016). 

Modul Qur'an Hadis yang ideal seharusnya tidak hanya menampilkan teks ayat 
dan hadis, tetapi juga memberikan penjelasan konteks, makna, serta relevansi 
penerapannya dalam kehidupan. Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran akan 
menjadi lebih bermakna dan membekas, karena siswa tidak sekadar menghafal, 
melainkan menghayati isi ajaran yang dipelajari. Ini sesuai dengan prinsip pendidikan 
Islam yang menyatukan iman, ilmu, dan amal dalam praktik kehidupan (Azra, 2012). 

Sebagai lembaga pendidikan Islam yang berada di bawah naungan 
Kementerian Agama, MAN 1 Padang Pariaman memiliki potensi untuk 
mengembangkan model pembelajaran Qur’an Hadis yang inovatif. Namun, hasil 
pengamatan dan telaah dokumen menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih 
menggunakan metode konvensional dalam proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, 
inisiatif pengembangan modul ajar Qur’an Hadis sangat relevan dan perlu didorong 
dalam konteks madrasah ini. 

Dengan mengacu pada hasil-hasil penelitian terdahulu dan literatur akademik, 
pengembangan modul ajar Qur’an Hadis dapat menghasilkan strategi pembelajaran 
yang lebih teoritis dan sesuai dengan kebutuhan. Studi pustaka memungkinkan 
perancang modul untuk merumuskan konten, pendekatan, dan metode yang dapat 
digunakan secara efektif oleh guru dalam pembelajaran (Latief, 2013). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan merancang pengembangan modul 
Qur'an Hadis kelas X yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru di MAN 1 Padang 
Pariaman. Kajian dilakukan dengan metode library research menggunakan 
pendekatan analisis literatur, teori pendidikan, dan referensi kurikulum terkait hasil 
belajar serta desain pembelajaran Qur’an Hadis. 

Dalam kajian ini, diajukan tiga pertanyaan utama, yaitu: (1) Apa karakteristik 
modul ajar Qur’an Hadis yang tepat menurut literatur? (2) Prinsip pengembangan 
seperti apa yang sesuai dengan karakter peserta didik kelas X MA? (3) Bagaimana 
hubungan penggunaan modul ajar dengan peningkatan hasil belajar siswa secara 
konseptual? 

Tujuan dari menjawab pertanyaan tersebut adalah agar hasil penelitian ini dapat 
memberikan fondasi teoretis serta rekomendasi praktis bagi para guru maupun 
pengembang kurikulum dalam menyusun modul Qur'an Hadis yang bersifat aplikatif, 
kontekstual, dan mudah dipahami oleh siswa. Modul yang tepat akan membantu siswa 
dalam memahami nilai-nilai Islam serta mampu menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 

Pemilihan metode studi pustaka dalam penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan 
untuk merangkum dan menganalisis berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu 
secara sistematis. Pendekatan ini memberikan landasan ilmiah yang kokoh dalam 
menyusun produk pengembangan pembelajaran seperti modul ajar. 

Pendekatan literatur juga sangat bermanfaat sebagai tahap awal dari proses 
pengembangan pembelajaran, karena memungkinkan peneliti memahami kondisi 
eksisting dan pendekatan terbaik sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut secara 
empiris. Kajian pustaka menjadi sangat relevan untuk mendasari proses 
konseptualisasi desain pembelajaran di madrasah. 

Penelitian berbasis literatur memegang peranan penting dalam dunia akademik 
karena mampu menyusun konsep dan gagasan secara sistematis berdasarkan telaah 
kritis terhadap berbagai sumber ilmiah. Dengan merangkum serta mensintesis 
berbagai literatur yang relevan, penelitian ini akan menyumbangkan dasar teori yang 
kuat bagi upaya pengembangan modul ajar. 

Sebagai penutup, penelitian ini tidak hanya berfokus pada penyusunan modul 
sebagai media ajar semata, tetapi juga menjelaskan urgensi serta kontribusinya dalam 
mendukung keberhasilan pembelajaran Qur’an Hadis. Oleh karena itu, hasil kajian ini 
diharapkan dapat memperkaya teori dan praktik pendidikan agama Islam, khususnya 
dalam konteks pembelajaran berbasis modul yang aplikatif dan kontekstual. 
 
 

KAJIAN PUSTAKA 
A. Modul ajar 

Modul ajar merupakan perangkat esensial dalam proses pembelajaran karena 
dirancang untuk mendukung kemandirian siswa dalam belajar. Menurut Purnama dan 
rekan-rekannya, modul ajar merupakan bahan ajar yang disusun secara terstruktur 
dan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik. Modul ini 
dirancang sedemikian rupa agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan sedikit 
arahan dari guru, serta dapat mengembangkan pemahaman konsep dan kemampuan 
belajar mandiri mereka (Purnama et al., 2022). Pandangan ini berangkat dari 
kebutuhan pendidikan masa kini yang menuntut pendekatan pembelajaran yang 
fleksibel dan inovatif, menjadikan modul ajar sebagai salah satu solusi yang efektif 
dalam merespons tantangan pembelajaran modern (Erwin et al., 2024). Oleh karena 
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itu, pengembangan modul ajar sebaiknya berlandaskan pada prinsip pedagogis yang 
mendukung pembelajaran aktif, reflektif, dan berpikir kritis (Arif & Eddy, 2019). 

Pengertian modul ajar ini diperkuat oleh Fatmawati dan Hanik yang menyoroti 
bahwa modul ajar tidak hanya menyampaikan isi materi, tetapi juga mengandung 
unsur kebudayaan. Mereka menunjukkan dalam pengembangan modul berbasis 
etnomatematika, bahwa kearifan lokal dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 
sebagai sarana membentuk nilai dan karakter siswa (Fatmawati & Hanik, 2024). Ini 
menegaskan bahwa modul ajar tidak semata-mata bersifat akademik, tetapi juga harus 
sensitif terhadap konteks sosial dan budaya siswa. Dengan demikian, desain modul 
yang baik perlu mempertimbangkan latar belakang sosial peserta didik secara adaptif 
untuk memastikan ketercapaian pembelajaran yang optimal. 

Ciri khas dari modul ajar yang efektif meliputi berbagai aspek penting yang 
mendukung keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satunya adalah 
sifat interaktif dan menarik yang dapat mempertahankan fokus siswa serta mendorong 
keterlibatan aktif dalam pembelajaran(Fitriwanti et al., 2023). Karakteristik ini juga 
dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Yolanda dan Rizal, yang 
mengembangkan e-module berbasis website dan menunjukkan dampak positif 
terhadap hasil belajar siswa di sekolah vokasi (Yolanda & Rizal, 2021). Modul yang 
baik juga ditandai dengan tujuan pembelajaran yang jelas dan struktur materi yang 
runtut, sehingga siswa dapat mengikuti proses belajar secara sistematis. Rahmawati 
dan kolega mengungkapkan bahwa struktur dan kejelasan dalam modul ajar 
mempermudah siswa dalam memahami serta mengaplikasikan konsep yang dipelajari 
(Rahmawati et al., 2021). 

Keberhasilan penerapan modul ajar juga sangat bergantung pada proses 
evaluasi dan revisi yang dilakukan secara menyeluruh. Azizah dan timnya menyatakan 
bahwa setiap modul ajar perlu melewati tahap evaluasi ketat guna memastikan tingkat 
validitas dan efektivitasnya dalam proses pendidikan. Modul yang dikembangkan dan 
disempurnakan berdasarkan masukan dari pengguna cenderung lebih mampu 
meningkatkan capaian pembelajaran (Azizah et al., 2024). Mutu modul ini dapat dilihat 
dari beberapa aspek, seperti keluasan cakupan materi, kesesuaian dengan kurikulum 
yang berlaku, serta kemudahan dalam penggunaan, yang semuanya mempengaruhi 
keberhasilan pelaksanaannya di kelas (Aditya et al., 2020). 

Dengan memahami secara mendalam definisi dan karakteristik modul ajar yang 
berkualitas, guru akan lebih mampu menerapkannya dalam praktik pembelajaran. Hal 
ini ditegaskan dalam penelitian oleh Nadhila dan Azizah, yang menekankan 
pentingnya pengembangan modul ajar yang fokus pada penguatan kemampuan 
berpikir kritis siswa melalui kegiatan pemecahan masalah dan penilaian analitis 
(Nadhila & Azizah, 2023). Modul ajar yang dirancang dengan prinsip tersebut dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan memicu pengembangan 
keterampilan berpikir kritis serta kreatif, yang sangat penting di tengah perkembangan 
tuntutan pendidikan abad ke-21. Melalui penggabungan aspek-aspek tersebut, modul 
ajar menjadi sarana yang sangat efektif dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang 
holistik, kontekstual, dan berkelanjutan. 

 
B. Pembelajaran Quran dan Hadist di MA 

Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di tingkat Madrasah Aliyah (MA) memegang 
peranan sentral dalam membentuk karakter dan memperkuat spiritualitas peserta 
didik. Tujuan pengajaran mata pelajaran ini pada jenjang kelas X tidak hanya sebatas 
pada penguasaan hafalan semata, tetapi lebih jauh diarahkan pada pemahaman yang 
mendalam terhadap pesan-pesan moral dan nilai-nilai spiritual dalam ajaran Islam. 
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Pembelajaran dirancang untuk memberikan siswa tidak hanya pengetahuan 
konseptual (hard skill), tetapi juga keterampilan non-akademik (soft skill) yang relevan 
dalam kehidupan nyata. Kurikulum yang digunakan dirancang untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai keislaman secara menyeluruh, yang bertujuan membina karakter peserta 
didik dan membangun kesadaran sosial mereka terhadap pentingnya akhlak mulia 
dalam kehidupan bermasyarakat (Aulia & Minan, 2021). 

Struktur kurikulum melalui Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK-KD) 
menitikberatkan pada tiga ranah utama pembelajaran: kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Penekanan khusus diberikan pada pengembangan kompetensi spiritual 
dan sosial, di mana siswa diharapkan mampu menunjukkan sikap positif terhadap 
nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya adalah 
munculnya perilaku yang mencerminkan kesantunan dalam berbicara dan 
penghormatan terhadap orang tua serta guru sebagai bentuk penghayatan terhadap 
nilai-nilai yang diajarkan. Sementara itu, dalam dimensi kognitif, peserta didik 
diarahkan untuk memiliki kemampuan menganalisis dan menafsirkan isi kandungan 
Al-Qur’an dan Hadis secara kritis, dengan mempertimbangkan konteks sosial dan 
budaya yang melatarbelakanginya (Aulia & Minan, 2021). 

Penerapan strategi pembelajaran yang aktif seperti Project Based Learning 
serta diskusi kelompok menjadi penting untuk menciptakan keterlibatan siswa yang 
lebih intensif dalam proses pembelajaran. Dengan penerapan metode tersebut, materi 
pembelajaran dapat dikaitkan langsung dengan situasi konkret dalam kehidupan 
siswa, sehingga mereka mampu menghubungkan teori dengan praktik. Pendekatan 
yang beragam tidak hanya meningkatkan motivasi belajar siswa, tetapi juga 
memperkuat suasana kelas yang dinamis dan mendorong interaksi dua arah. Selain 
Project Based Learning, penggunaan pendekatan kontekstual yang dipadukan dengan 
teknologi modern dapat membantu mempermudah pemahaman siswa terhadap nilai-
nilai keislaman yang diajarkan (Astuti, 2019; Satriani, 2022). 

Kurikulum yang diterapkan di MA juga perlu disusun berdasarkan kebutuhan 
dan perkembangan psikologis peserta didik. Pendekatan yang menekankan pada 
pembangunan karakter harus dijalankan secara berkelanjutan, di mana guru memiliki 
peran strategis sebagai fasilitator dalam setiap sesi pembelajaran. Dalam 
pelaksanaannya, guru perlu melakukan penilaian berkala terhadap efektivitas 
pembelajaran dan membuat penyesuaian sesuai dengan kebutuhan siswa agar 
proses pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan relevan. Hal 
ini sejalan dengan pandangan dalam teori pendidikan yang menyebutkan bahwa 
keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada kesesuaian antara materi ajar 
dengan kondisi sosial dan budaya peserta didik (Zarkasi et al., 2023). 

Evaluasi yang sistematis terhadap keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an dan 
Hadis di MA perlu terus dilakukan untuk memastikan efektivitasnya. Evaluasi ini 
mencakup pengukuran terhadap pencapaian siswa dalam hal pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan. Berdasarkan temuan dari berbagai studi yang menyatakan bahwa 
peningkatan mutu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kualitas tenaga pendidik dan 
metode pembelajaran yang digunakan (Zarkasi et al., 2023), maka peningkatan 
kapasitas guru menjadi hal yang krusial. Upaya peningkatan tersebut dapat 
diwujudkan melalui pelaksanaan pelatihan dan lokakarya rutin yang berfokus pada 
penguatan kompetensi dalam pendidikan Islam. Oleh karena itu, melalui sinergi antara 
sekolah, pendidik, dan orang tua, pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MA diharapkan 
mampu menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter dan spiritualitas siswa 
(Jumriani et al., 2021). 
C. Hasil Belajar 
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Hasil belajar merupakan representasi dari pencapaian yang diraih peserta didik 
setelah menjalani proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Pengertian ini 
mencakup tiga domain utama: kognitif, afektif, dan psikomotor, yang saling melengkapi 
dalam proses evaluasi pendidikan. Domain kognitif berhubungan dengan penguasaan 
pengetahuan dan pemahaman konsep, sedangkan aspek afektif menyoroti 
perkembangan sikap serta nilai-nilai yang tertanam selama proses belajar. Di sisi lain, 
dimensi psikomotor menggambarkan keterampilan praktis yang dimiliki siswa, serta 
kemampuan mereka dalam mengimplementasikan pemahaman menjadi tindakan 
nyata. Perspektif ini sejalan dengan temuan Nurrita, yang menekankan peran penting 
media pembelajaran dalam mendukung peningkatan hasil belajar siswa(Nurrita, 
2018). 

Kemampuan berpikir kritis dan pengaplikasian pengetahuan dalam konteks 
nyata merupakan indikator dari hasil belajar dalam ranah kognitif. Sebagai ilustrasi, 
studi yang dilakukan oleh Mangngi dan koleganya membuktikan bahwa penerapan 
model Problem Based Learning (PBL) mampu meningkatkan pencapaian kognitif 
siswa secara signifikan, yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata skor dari siklus 
pertama ke siklus berikutnya (Mangngi et al., 2022). Dengan indikator keberhasilan 
yang terukur seperti peningkatan nilai, pendekatan berbasis masalah terbukti efektif 
dalam menstimulasi perkembangan intelektual peserta didik. Hal ini juga sejalan 
dengan hasil riset lain yang menunjukkan bahwa teknik pengajaran inovatif dapat 
secara nyata mendorong hasil belajar kognitif ke arah yang lebih baik (Saragih et al., 
2021). 

Pada aspek afektif, hasil belajar mencerminkan perubahan dalam sikap siswa, 
termasuk dorongan belajar dan ketertarikan terhadap materi. Penelitian oleh Rahayu 
dan Mujdalipah menemukan bahwa sikap positif siswa selama pelaksanaan 
pembelajaran daring berdampak besar terhadap capaian afektif yang tinggi, dengan 
tingkat kemandirian belajar yang tergolong sangat baik(Rahayu & Mujdalipah, 2021). 
Sementara itu, Firdaus dan timnya mencatat peningkatan signifikan pada aspek afektif 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metode kooperatif, yang menunjukkan 
bahwa partisipasi aktif dalam proses pembelajaran dapat menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan membangun (Firdaus et al., 2024). 

Sedangkan pada dimensi psikomotor, hasil belajar mengacu pada keterampilan 
teknis dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas praktis. Studi oleh 
Hanifah dan Purbosari mengindikasikan bahwa penggunaan pendekatan 
pembelajaran tertentu mampu meningkatkan keterampilan psikomotorik siswa secara 
signifikan, khususnya dalam konteks pembelajaran biologi(Hanifah & Purbosari, 
2022). Dalam pengukuran hasil psikomotor ini, siswa dinilai berdasarkan aktivitas 
praktik langsung yang mencerminkan sejauh mana mereka telah menguasai 
keterampilan yang ditargetkan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Secara keseluruhan, keberhasilan pencapaian hasil belajar di ketiga ranah 
tersebut sangat dipengaruhi oleh pemilihan strategi pembelajaran yang tepat serta 
pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Sumiyarsih, dijelaskan bahwa efektivitas media pendidikan berpengaruh 
langsung terhadap hasil belajar siswa dalam dimensi kognitif, afektif, maupun 
psikomotor (SUMIYARSIH, 2022). Hasil ini menekankan pentingnya desain 
pembelajaran yang menyeluruh dan terstruktur, dengan mengintegrasikan metode 
yang inovatif serta dukungan sumber belajar yang relevan, guna memaksimalkan hasil 
belajar siswa secara utuh dan berimbang. 

 
D. Studi terdahulu Terkait Pengembangan Modul 
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Dalam proses merancang modul ajar yang efektif, penting untuk merujuk pada 
penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji perencanaan, penggunaan, serta 
evaluasi modul pembelajaran. Sejumlah studi terbaru menunjukkan bahwa modul ajar 
yang dikembangkan secara sistematis tidak hanya mampu memperkuat efektivitas 
proses pembelajaran, tetapi juga mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap 
materi, termasuk dalam bidang Qur'an dan Hadis. Penelitian oleh Almahera et al. 
menunjukkan bahwa penggunaan E-modul Sejarah yang dikembangkan dengan 
pendekatan ADDIE menghasilkan tingkat validitas dan efektivitas yang tinggi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa bahan ajar berbasis teknologi memiliki potensi besar dalam 
menarik perhatian peserta didik sekaligus meningkatkan capaian belajar mereka 
secara signifikan (Almahera et al., 2023). 

Selanjutnya, penelitian oleh Badriyah et al. menekankan pentingnya integrasi 
kearifan lokal dalam modul ajar, terutama pada kurikulum yang fleksibel. Mereka 
menyatakan bahwa menggabungkan nilai-nilai tradisional ke dalam materi 
pembelajaran membuat modul lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh siswa. Ini 
sangat relevan dalam pembelajaran Qur'an dan Hadis, yang membutuhkan 
pemahaman yang mendalam terhadap aspek budaya dan sosial dari isi ajaran. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar yang valid, praktis, dan efektif dapat 
memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran agama serta meningkatkan motivasi 
mereka untuk belajar lebih dalam (Badriyah et al., 2023). 

Penelitian Mawardi et al. juga menyoroti pentingnya penguatan literasi 
lingkungan melalui kurikulum sekolah. Menggunakan metode pengembangan model 
4-D berbasis Research and Development (R&D), mereka menemukan bahwa 
pendekatan ini mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait isu lingkungan. 
Meskipun belum ada bukti langsung yang menghubungkan antara pendekatan ini 
dengan pembelajaran Qur’an dan Hadis, pendekatan kontekstual yang berakar pada 
kebutuhan dan lingkungan siswa sangat relevan dalam pendidikan agama Islam 
(Mawardi et al., 2023). 

Dari aspek evaluasi, Rosyidah dan Wantini membahas pentingnya 
mempertimbangkan tipologi individu dalam menilai hasil pendidikan. Mereka 
menjelaskan bahwa pencapaian pendidikan sangat dipengaruhi oleh cara individu 
memproses dan menyerap informasi. Dalam konteks pembelajaran Qur’an dan Hadis, 
temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak hanya dipengaruhi oleh isi 
materi ajar, melainkan juga oleh sikap, motivasi, serta gaya belajar mereka. Oleh 
karena itu, model evaluasi yang mempertimbangkan tipologi peserta didik menjadi 
penting untuk mengukur pemahaman mereka secara menyeluruh (Rosyidah & 
Wantini, 2021). 

Sementara itu, Miranda dan Waindriyani meneliti pengembangan modul ajar 
dalam mata pelajaran Biologi dengan fokus pada metode ilmiah untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa di kelas. Hasilnya menunjukkan bahwa modul yang dirancang 
dengan tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dasar. Namun, 
belum ada pembahasan yang secara spesifik menyoroti efektivitas pendekatan ini 
dalam pembelajaran berbasis spiritual seperti Qur’an dan Hadis. Oleh sebab itu, 
meskipun pendekatan ini efektif dalam mata pelajaran umum, penggunaannya dalam 
pendidikan agama memerlukan penyesuaian yang hati-hati (Miranda & Waindriyani, 
2023). 

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan modul ajar yang terstruktur serta relevan dengan konteks lokal sangat 
penting untuk menjadikan pembelajaran Qur’an dan Hadis lebih mudah diakses dan 
dipahami siswa. Oleh karena itu, kombinasi antara teknologi, nilai lokal, dan sistem 
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evaluasi yang sesuai merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
agama yang relevan di lingkungan sekolah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan studi kepustakaan (library 
research), yaitu metode penelitian yang bertumpu pada penelaahan terhadap berbagai 
literatur sebagai sumber utama kajian. Studi pustaka termasuk dalam jenis penelitian 
kualitatif, di mana data yang digunakan berasal dari bahan bacaan dan sumber tertulis 
yang relevan, seperti buku ilmiah, artikel jurnal, dokumen kurikulum, dan laporan 
penelitian terkait pembelajaran Qur’an Hadis. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk 
menghimpun, menganalisis, serta menafsirkan konsep dan teori yang telah ada dalam 
kaitannya dengan pengembangan modul ajar dan pengaruhnya terhadap hasil belajar 
peserta didik di Madrasah Aliyah. 

Sumber informasi yang dijadikan data dalam penelitian ini terdiri dari publikasi 
ilmiah seperti buku ajar, artikel di jurnal terakreditasi, laporan akademik, dan dokumen 
resmi kurikulum seperti Kurikulum 2013 maupun Kurikulum Merdeka. Pemilihan bahan 
bacaan dilakukan secara selektif dengan memperhatikan kesesuaian isi dengan fokus 
kajian, otoritas penulis, serta aktualitas materi. Sumber-sumber tersebut digunakan 
sebagai dasar teoritis dalam menguraikan keterkaitan antara penyusunan modul ajar 
yang efektif dan pencapaian hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran 
Qur’an Hadis di kelas X Madrasah Aliyah. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui metode studi dokumentasi dan 
telaah literatur sistematik, yang mencakup pencarian, identifikasi, dan 
pengorganisasian sumber bacaan yang sesuai dengan topik penelitian. Peneliti 
memanfaatkan database seperti Google Scholar, DOAJ, dan portal perpustakaan 
digital dari lembaga pendidikan untuk menemukan referensi yang relevan. Proses ini 
dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai praktik 
pengembangan modul ajar serta pengaruhnya terhadap capaian pembelajaran siswa 
pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content 
analysis). Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menelaah secara sistematis isi dari 
berbagai literatur yang dikaji guna menemukan pola, tema sentral, serta hubungan 
antara konsep yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. Dalam prosesnya, data 
diklasifikasikan berdasarkan indikator-indikator tertentu untuk kemudian ditafsirkan 
secara kritis dan dikaitkan dengan konteks pengajaran Qur’an Hadis di MA. Dari hasil 
interpretasi tersebut, diharapkan dapat ditemukan sintesis pemikiran yang mendukung 
pengembangan modul ajar yang ideal. 

Melalui pendekatan studi pustaka ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 
sumbangan konseptual terhadap perancangan modul ajar Qur’an Hadis yang tidak 
hanya fokus pada penyampaian materi ajar, tetapi juga berkontribusi dalam 
membentuk karakter religius siswa. Selain itu, hasil kajian ini juga berpotensi menjadi 
acuan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang kontekstual dan efektif, serta 
dapat memperkuat landasan teoritis bagi pengambil kebijakan dalam meningkatkan 
mutu pendidikan agama Islam di tingkat Madrasah Aliyah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan dari Studi literatur 
Modul ajar yang disusun secara efektif merupakan bagian krusial dalam sistem 

pendidikan karena berkontribusi langsung terhadap peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Konsep ini selaras dengan arah Kurikulum Merdeka yang menekankan pada 



Rony Zulfirman, et. al.: Analisis Literatur tentang Pengembangan Modul Ajar … 

 

LOKAKARYA – Journal Research and Education Studies Vol. 4 No. 1 2025 9 

inovasi serta peningkatan mutu pendidikan nasional. Dalam penerapannya, modul ajar 
yang dirancang secara kontekstual dan sistematis dapat menunjang pengembangan 
keterampilan dan penguasaan materi siswa secara optimal. Melalui pelatihan dan 
pembinaan, para guru dapat memperoleh kompetensi dalam menyusun modul yang 
kontekstual serta efisien, yang diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap materi pembelajaran (Erwin et al., 2024; Hamdi et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nesri dan Kristanto mengungkapkan bahwa 
penggunaan modul ajar berbasis teknologi terbukti mendukung pengembangan 
kompetensi abad ke-21, termasuk kemampuan berpikir kritis siswa (Nesri & Kristanto, 
2020). Modul-modul ini tidak hanya memfasilitasi proses belajar yang aktif, tetapi juga 
menyesuaikan dengan tuntutan zaman modern, menjadikan siswa lebih adaptif 
terhadap tantangan kontemporer. Selanjutnya, pengembangan modul ajar yang 
menggunakan pendekatan Problem Based Learning juga mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa (Indrasari et al., 2023), menunjukkan bahwa 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah nyata lebih efektif dalam menyiapkan 
siswa menghadapi persoalan kehidupan yang kompleks. 

Keterkaitan antara modul ajar dan pencapaian hasil belajar sangat signifikan, 
terutama ketika materi dalam modul disusun agar sesuai dengan konteks dan menarik 
bagi siswa. Pelatihan guru dalam konteks Kurikulum Merdeka mengindikasikan bahwa 
ketika guru diberdayakan dalam menyusun modul yang berkualitas, maka capaian 
hasil belajar siswa turut mengalami peningkatan. Penelitian menunjukkan bahwa 
modul ajar yang dirancang secara kontekstual menghasilkan pengalaman belajar yang 
lebih bermakna serta memiliki arah tujuan pembelajaran yang lebih terarah 
dibandingkan pendekatan konvensional (Erwin et al., 2024). 

Di samping itu, modul ajar Qur’an Hadis memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter religius peserta didik. Studi menunjukkan bahwa aktivitas literasi 
Al-Qur’an berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perkembangan karakter 
religius siswa. Hasil analisis menyebutkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara 
praktik literasi Al-Qur’an dengan karakter religius, di mana nilai R Square menunjukkan 
bahwa 64,8% variabel dalam pembentukan karakter tersebut dapat dijelaskan oleh 
aktivitas tersebut (Khaerati et al., 2025). Ini menunjukkan bahwa penerapan modul ajar 
berbasis Qur’an dan Sunnah tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga 
memperkuat nilai moral dan etika siswa. 

Lebih jauh lagi, integrasi antara pengembangan modul ajar berbasis teknologi 
dan metode pembelajaran aktif tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga 
mampu menanamkan nilai-nilai religius dalam diri siswa. Modul ajar yang disusun 
dengan baik bukan hanya sebagai sarana penyampaian materi, melainkan juga 
sebagai media pembentukan karakter dan moralitas. Dengan menggabungkan materi 
Qur’an Hadis ke dalam modul pembelajaran, guru dapat membantu siswa 
mengembangkan karakter religius yang kuat dan bermakna (Khaerati et al., 2025; 
Nesri & Kristanto, 2020). 

Dengan demikian, pemahaman yang semakin luas mengenai pentingnya modul 
ajar dalam pembelajaran membuka peluang besar bagi inovasi pendidikan yang lebih 
berkualitas. Melalui kombinasi strategi pengajaran yang kontekstual, pemanfaatan 
teknologi, serta penguatan literasi keagamaan, modul ajar diharapkan mampu 
memberikan kontribusi maksimal dalam pencapaian hasil belajar siswa dan penguatan 
karakter religius mereka. 

Akhirnya, pengembangan serta implementasi modul ajar yang efektif perlu 
dijadikan prioritas dalam kebijakan pendidikan nasional. Tujuannya adalah untuk 
melahirkan generasi yang tak hanya unggul dalam ranah akademik, tetapi juga 
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tangguh dalam hal karakter dan nilai-nilai spiritual. Hal ini sejalan dengan visi utama 
Kurikulum Merdeka, yakni membentuk pelajar yang kompeten sekaligus menjadi 
warga negara yang bertanggung jawab serta mampu memberikan kontribusi positif 
bagi masyarakat (Erwin et al., 2024; Hamdi et al., 2022). 

 
B. Implikasi bagi MAN 1 Padang Pariaman 

Dalam konteks MAN 1 Padang Pariaman, penting untuk menyesuaikan hasil 
kajian literatur dengan kebutuhan aktual siswa. Berdasarkan temuan dalam penelitian 
Mulkan dan Zunnun, tantangan utama dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
mencakup keterbatasan tenaga pengajar yang kompeten serta minimnya fasilitas 
pendidikan yang mendukung pencapaian kompetensi siswa (Mulkan & Zunnun, 2024). 
Hal ini mengindikasikan bahwa pengembangan kurikulum perlu diarahkan pada 
kebutuhan konkret peserta didik agar lebih efektif, relevan, dan mampu memberikan 
hasil belajar yang optimal. 

Pengembangan modul pembelajaran juga sebaiknya memperhatikan kearifan 
lokal, sebagaimana ditegaskan oleh Handayani et al., yang menekankan perlunya 
modul interaktif yang sarat dengan nilai-nilai lokal (Handayani et al., 2023). Integrasi 
nilai budaya daerah dalam modul pembelajaran dapat memperkuat identitas siswa 
serta menumbuhkan rasa penghargaan terhadap warisan budaya yang mereka miliki. 
Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya bersifat akademis tetapi juga 
membentuk karakter siswa berbasis nilai-nilai lokal. 

Kemajuan teknologi digital membuka peluang untuk menggabungkan nilai-nilai 
Islam dan lokal ke dalam pembelajaran berbasis digital. Salah satu contohnya adalah 
aplikasi android yang dikembangkan oleh Kharisma dan Arvianto, yang mampu 
menghadirkan pembelajaran interaktif dan menyenangkan bagi siswa (Kharisma & 
Arvianto, 2019). Dengan memanfaatkan platform digital, siswa dapat mengakses 
materi yang selaras dengan budaya lokal dan Islam, sekaligus meningkatkan 
pemahaman mereka melalui pendekatan edukatif berbasis gim (gamifikasi). 

Pelatihan guru juga menjadi aspek penting dalam mewujudkan pembelajaran 
yang efektif. Tojiri dan Rusdian mengungkapkan bahwa pendekatan partisipatif dalam 
pelatihan mampu meningkatkan keterampilan serta kesadaran budaya di kalangan 
pendidik (Tojiri & Rusdian, 2024). Dengan memberdayakan guru melalui pelatihan 
yang relevan, diharapkan mereka dapat menerapkan nilai-nilai budaya lokal dan 
keislaman dalam pengajaran, serta memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 
mendukung pembelajaran siswa. 

Selain itu, evaluasi terhadap kinerja guru harus menjadi bagian integral dari 
pengembangan kurikulum dan modul. Penelitian Siminto et al. menunjukkan adanya 
keterkaitan antara evaluasi kinerja guru dengan peningkatan layanan pendidikan bagi 
siswa (Siminto et al., 2024). Dengan sistem evaluasi yang tepat, pendidik dapat terus 
menyesuaikan pendekatan mereka agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa 
kini. 

Pendekatan yang berpusat pada kebutuhan siswa mendorong pentingnya 
modul ajar yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga kontekstual dan adaptif 
terhadap dinamika sosial budaya lokal di MAN 1 Padang Pariaman. Pendidikan yang 
relevan seharusnya menyatu dengan realitas kehidupan siswa, baik dari sisi nilai-nilai 
spiritual maupun kultural, guna membentuk karakter yang utuh dan kontributif. 

Dengan mengangkat potensi lokal sebagai fondasi modul ajar, proses belajar 
menjadi lebih bermakna dan selaras dengan perkembangan zaman. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Handayani et al. yang menunjukkan bahwa modul interaktif yang 
memadukan berbagai metode pembelajaran dapat mendukung perkembangan 
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kognitif siswa dalam konteks yang lebih luas (Handayani et al., 2023). Oleh karena itu, 
inovasi dan pembaruan dalam desain modul ajar harus dilakukan secara 
berkelanjutan. 

Kolaborasi lintas sektor antara sekolah, pemerintah, dan masyarakat juga 
sangat diperlukan dalam mendukung pelaksanaan kurikulum yang optimal. Sinergi ini 
memungkinkan pemanfaatan sumber daya secara efektif dan menciptakan ekosistem 
pendidikan yang kondusif. Dengan strategi ini, pembelajaran di MAN 1 Padang 
Pariaman tidak hanya menghasilkan siswa yang unggul secara akademis, tetapi juga 
memiliki integritas moral dan nilai-nilai lokal yang kuat. 

Akhirnya, penggabungan antara nilai-nilai keislaman dan pendekatan digital 
dalam kurikulum MAN 1 Padang Pariaman tidak hanya bertujuan menciptakan 
pembelajaran yang menarik, tetapi juga membentuk siswa yang mampu menerapkan 
ajaran Islam dan menghargai budaya lokal dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, generasi yang dihasilkan akan memiliki pengetahuan yang luas, 
keterampilan yang relevan, serta komitmen yang tinggi terhadap identitas agama dan 
budaya mereka. 
 

KESIMPULAN 
Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa pengembangan modul ajar Qur’an Hadis 
yang dirancang secara kontekstual, interaktif, serta memanfaatkan teknologi memiliki 
pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, baik dalam aspek 
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Modul ajar yang dirancang sesuai 
kebutuhan peserta didik mampu menjembatani kesenjangan antara konten kurikulum 
dan realitas pembelajaran, khususnya di lingkungan MAN 1 Padang Pariaman. 
Berbagai temuan penelitian mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai lokal, 
pendekatan pembelajaran berbasis proyek, serta pemanfaatan media digital interaktif 
dapat meningkatkan pemahaman materi, motivasi belajar, serta penguatan karakter 
religius siswa secara menyeluruh. 
Peran guru sangat menentukan keberhasilan pengembangan dan implementasi 
modul. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan 
pendampingan dalam menyusun modul yang sesuai dengan konteks sosial dan 
budaya menjadi sangat penting. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya terletak pada 
isi modul itu sendiri, tetapi juga pada proses evaluasi yang sistematis dan adanya 
dukungan dari berbagai pihak, termasuk sekolah, pemerintah, serta lingkungan 
masyarakat sekitar. 
Bagi pengembang bahan ajar, perlu diperhatikan bahwa modul Qur’an Hadis 
sebaiknya mengandung muatan lokal serta mampu menyesuaikan dengan dinamika 
peserta didik. Dalam hal ini, pemanfaatan teknologi pembelajaran yang relevan 
dengan era digital menjadi nilai tambah untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 
Dari sisi guru dan tenaga pendidik, penting untuk memiliki keterampilan dalam 
mengembangkan dan menerapkan modul ajar yang inovatif dan responsif terhadap 
perkembangan zaman. Kesiapan dalam mengintegrasikan teknologi informasi dan 
komunikasi ke dalam pembelajaran Qur’an Hadis menjadi hal yang tak terelakkan. 
Bagi institusi pendidikan, termasuk madrasah dan lembaga kebijakan, perlu dilakukan 
evaluasi berkala terhadap penerapan kurikulum serta disediakan dukungan yang 
memadai, baik dari segi fasilitas maupun kebijakan, agar modul ajar Qur’an Hadis 
dapat diimplementasikan secara optimal dan berkelanjutan. 
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